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Happy New Year

Amsal 23:18
Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu
tidak akan hilang.

Selamat Datang dalam keluarga GBT Mawar Saron
Kami sangat senang dengan kehadiran Saudara dan berdoa agar Saudara menerima
berkat Tuhan yang melimpah melalui Ibadah Raya ini. Mari bergabung bersama dalam
doa, pujian, dan penyembahan serta biarlah Firman Tuhan yang diberitakan menjawab
dan memberkati kehidupan Saudara.

Gembala Sidang:
Pdt. Elija Tikno Gunawan # Ev. Dr. Samuel Gunawan, MBA



(Be‘rita Sukacita 28 Januari 201'-8)
1 Samuel 25:2-44
Oleh: Ev. Dr. Samuel Gunawan, MBA

Pada perikop yang baru kita baca, kita membaca tentang 3 tokoh dalam Alkitab yaitu Raja

Daud, Nabal dan Abigail. Nabal adalah orang kaya yang mempunyai perusahaan di Karmel. Dia
mempunyai seorang istri yang disebut bijak dan cantik di 1 Samuel ini tetapi Nabal disebut
sebagai orang yang kasar dan jahat kelakuannya. Raja Daud mendengar bahwa Nabal sedang
menggunting bulu domba yang dia miliki dan ia ingin meminta sebagian dari bulu domba itu.
Daud telah melindungi dia di padang gurun dan segala kepunyaannya. Nabal bukan hanya tidak
memberi, tetapi dia malah menghina Daud, sehingga Daud marah dan hendak membunuh Nabal
dan keluarganya. Saat Abigail mendengar akan perlakuan Nabal yang jahat itu, dia menemui Daud
dan sujud menyembah. Dia momohon Daud untuk tidak membunuh Nabal dan keluarganya. Daud
mendengar perkataan Abigail dan dia tidak melakukan pembunuhan itu.

ADA BEBERAPA HAL YANG BISA KITA PELAJARI DARI KISAH DAUD, NABAL DAN
ABIGAIL INI:

1. NABAL MENGHINA DAUD

1 Samuel 25:10-11 “Tetapi Nabal menjawab anak buah Daud itu, katanya: “Siapakah Daud?
Siapakah anak Isai itu? Pada waktu sekarang ini ada banyak hamba-hamba yang lari dari tuannya.
Masakan aku mengambil rotiku, air minumku dan hewan bantaian yang kubantai bagi orang-
orang pengguntingku untuk memberikannya kepada orang-orang yang aku tidak tahu dari mana
mereka datang?”

Kita bisa lihat disini seberapa luar biasanya Nabal menghina Daud. Daud adalah raja yang
melindungi Nabal dan segala kepunyaannya. Nabal berani berkata: “Siapakah Daud?”. Itu
merupakan penghinaan yang luar biasa. Yang bisa kita pelajari disini adalah: TIDAK ADA ORANG
YANG SUKSES SENDIRI. Dibalik kesuksesan seseorang, pasti ada orang lain yang ikut “andil” di
dalamnya. Tidak ada orang yang bisa bekerja sendiri, tanpa bantuan siapapun, dan berhasil dalam
usahanya.

Daud pernah memberi peraturan yang ditulis dalam 1 Samuel 30:24 “Siapa yang mau
mendengarkan kamu dalam perkara ini? Sebab, bagian orang yang tinggal di dekat barang-
barang adalah sama seperti bagian orang yang pergi berperang; itu akan di bagi sama-sama”
Dibalik pahlawan yang berperang dan menang di medan pertempuran, ada orang yang menjaga
barang sebagai “support”. Daud mengajarkan bahwa orang yang menjaga barang dan yang
bertempur dapat upah yang sama.

Kita harus sadar, bahwa kita “berhutang” kepada Tuhan, juga kepada keluarga dan teman-teman
kita. Kalau kita bisa sukses hari ini, itu semua karena Tuhan. Tuhan juga memakai keluarga dan
teman-teman kita untuk memberkati kita. Janganlah kita seperti Nabal yang tidak mau sadar akan
hal ini. Pada akhir hidupnya, dia mati dengan tragis.

2. ABIGAIL

I Samuel 25:23-24 Dari Abigail kita bisa “belajar™: SENI MEMADAMKAN AMARAH. Daud dan 400
orangnya yang sedang lapar. Ada pepatah yang mengatakan: “Hungry Man is an Angry Man”,
Abigail tidak hanya “berkotbah” di depan Daud dan 400 orangnya yang sedang lapar, tetapi dia
membawa roti. Inilah yang dinamakan: IMAN DISERTAI PERBUATAN.

66?’5&1‘?’15“?‘%} EE’ ﬁﬂrﬂﬂlﬂil 5



Bapak/l1bu Gembala sekeluarga beserta seluruh koordinator mengucapkan
“SELAMAT ULANG TAHUN, TUHAN YESUS MEMBERKATI”

29 JAN

Zr. Ho Joek Hoen
Zr. Yuyun

Zr. Liern Wen Fung
Zr. Joyce T.

Zr. Helen Sutjitro
Br. Affandi N

Br. Nio Kiem Loang
Br. Rudy

Br. Yoshua

Br. Haryanto G.
Zr. Pufi Wijayanti
Br. Juvian R. 5
Zr. Anita

Zr. Tan Lies

Zr. Wijaya

Zr. Romauli §

Br. Tan Yen Hwe
Zr, Elly Santi

Zr. Jevi Anggraeni
Br Daniel

Br Dio Dixon N
Br Hery Yohanes

30 JAN
Zr. Wanti
Zr. Erniwati

2r Fanny Go

Zr. Sherl;,“ﬂ k
Zr, Yafi Purwa

Zr. Susiati
Zr. Lianawati
Zr. OliviaE. =
Br. l:omelh.ls

Hali £

31 JAN

Br. Gordon JayaP Br. Franmsc:u:

Zr. Erna Sanfava
Zr. Slamet

Zr. Swatmi
Br. Aloysius S

'Zr. Jane Adisura
T, Juwita R.zﬁ
{Dewuaritf

| 21 Trisetyaningsh

Zr. Yeni Marlin
Zr. Sartika H.

Ir. Vivi

Zr. Tammy R.
Zr, Yani

Zr. Lisi Pelangi
Zr. Yuanita 5.
Br. Yumarto C
Br. Samuel Hadi
Zr. Christhea
Br. Y. B. Yanuar
Zr. Elvi K

Zr. Nurida Hartini

Amsal 3:16

1 FEB

2 FEB
Br. Masiangi T.

| Paleba  Br. Herry Sutanto

Br. Freddg_—i*

Br. Agnerig

Br. Susanto

Br. Boediman

Br. Welly Tanjung
Br: Kwong Tak Heing
Br. Suhartono HD

Zr., Sre Glok Slan
Y / Listiani Zr. Lylyk 0.

Zr. sﬂltgn@ Zr. Tioria S.
Zr. Ribka Zr. Sudjiningsih
Zr. Murin;m Zr. Lenny
Zr. Tiffany Zr, Liliana
Zr. Silvia Zr. Idawati
Zr. Sari Josephine  Zr. Lenny Phie
Zr. Yohana Zr. Mera R,
Zr. Suhari (Menik) Zr. Jenny
Zr. Tina Waryani  Zr. Esther W,
Zr. Olivia Zr. Lies Sutanto
Zr.VeronicaN  Zr. Suwarmi

Zr. Elisabeth

Zr, Venny

Zr. Vebby

Zr. Ratna Indria
Zr. Lany Tantri S.
Zr. Yenny Febri

3 FEB
Br. Kosasih Kohar
Br. Suhandri
Br. Mesakh H. S,
Br. Gino Krisno
Br, Tommy
Br. Ayub Bambang
Br. Kosasi Tanka
Br. Herman H
Br. Yusak H
Br. Rnchard
Br. Eno&Henuch
mdlﬁf}nﬂjﬂr
imaz

. Natﬂnael T.

Br Suhandrn

Br. David H

Zr. Vivi

Zr. Basuki Ganadi
Zr. Ceni Martan
Zr. Go Hartatik
Zr. The Tjie Njo
Zr. Shelvy

Zr, Vinnie

Zr. Fermmy F

Zr. Yulianawati
Zr. Wiwien

Zr, Sutanto

Zr. Finka Finalia
Zr.0livia Natalia
Zr, Sri Rejeki

Zr. Yenny Yuwono
Zr. Saimah

4 FEB
Br. Gunawan NwW
Br. Rudy Suwito
Br. willyam W
Br. Arif Kristianto
Br. Thjan Tjong
Seng
Br. Jacky L.
Br. Richard W,
Zr. Botty Yati K
Zr. Uciana
Zr. Arlilah
Zr. Kusuma Dewi
Zr. Ningrum
Zr. Jing Jing
Zr. Sri Wahyuning
Zr.Selvy F. Therik
Zr. Jeannie R
Zr. Nurnaningsih
Zr, Febrina N
Zr. Shinta
Zr. Srimani
Zr. Aprilliyani M
Zr. Ninik Mulyani
Zr. Sita
Zr. Jania
Zr. Liana K
Zr, Sindi Handika

Kami mohon maaf apabila terjadi kesalahan dalam penulisan nama atau gelar. Bagl jemaat yang namanya belum tercantum
harap mengisi ulang formulir data jemaat (warna kuning) dan dimasukkan ke kotak saran,

Faith in God includes faith in His timing.

Percaya kepada Tuhan berarti percaya pada waktuNYA.
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(Renungan Sepekan

Senin, 29 Januari 2018

TEMPAT PERTEDUHAN

Mazmur 91:1-16

Sebab TUHAN ialah  tempat
perlindunganmu, Yang

Mahatinggi telah kaubuat tempat
perteduhanmu. (Mazmur 91:9)

Sewaktu sedang berjalan-jalan di luar,
tiba-tiba hujan turun cukup deras.
Daripada meneruskan perjalanan dan
menjadi basah kuyup, saya segera
mengarahkan  pandangan  untuk
mencari tempat perteduhan,

Kehidupan kita di dunia ibarat
para pejalan kaki yang menyusuri
jalan-jalan  kehidupan. Perjalanan
tersebut tentu tidak selalu tanpa
hambatan. Badai kehidupan berupa
sakit penyakit, krisis finansial, serta
permasalahan lainnya bisa tiba-tiba
datang menyerang. ltulah sebabnya,
kita memerlukan tempat perteduhan.
Tentu tidak sembarang tempat dapat
dijadikan sebagai tempat perteduhan,
Pada waktu hendak berteduh, saya
tidak memilih tempat dengan atap
bocor atau mudah roboh melainkan
tempat dengan atap cukup lebar
dan kuat. Bagi kehidupan kita, satu-
satunya tempat perteduhan yang kuat
dan tepat adalah Tuhan (ay. 1-2).

Di dalam tempat perteduhan kita
masih  mendengar bunyi  guruh,
melihat petir dan hujan, tetapi semua
itu tidak mengenai kita. Demikian
juga selama kita hidup di dunia
ini, kita tetap akan diperhadapkan
pada berbagai ancaman kehidupan.
Bedanya,- ketika kita menjadikan
Tuhan sebagai tempat perteduhan,
kita tidak lagi merasa takut sebab
semua itu tidak akan menimpa kita
{ay. 5-7) Perlindungan Tuhan itu kuat
bagaikan perisai dan pagar tembok.
Akan ada rasa aman bagi setiap orang
yang berada dalam naungan Tuhan
sebab badai kehidupan tidak dapat
menerohos masuk ke dalamnya (ay. 4,
9-10). --LIN sabda.org

Selasa, 30 Januari 2018

KAYA SECARA HATI
Roma 14:13-23

Sebab itu marilah kita mengejar
agpa yang mendatangkan damai
sejahtera dan yang berguna untuk
saling membangun. (Roma 14:19)

Bagi orang dunia, berkat diartikan
sebagai uang, kekayaan, materi,
kekuasaan, dan keinginan vyang
terpuaskan. Punya banyak uang-
diberkati. Kekurangan uang-tidak
diberkati. Sebuah cara pandang yang
sempit. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, berkat adalah pemberian
Tuhan untuk mendatangkan kebaikan
bagi manusia. Tuhan tabu kapasitas
setiap orang. Sehingga, meskipun
berkat setiap orang berbeda-beda,
berkat itu sebetulnya cukup jika

dikelola dengan bijak.
Firman Tuhan menunjukkan
bahwa berkat rohani itu lebih

penting daripada uang, makanan,
jabatan, atau harta. Tuhan mau kita
mengejar apa yang mendatangkan
damai sejahtera dan yang berguna
untuk saling membangun. Jika kita
mengutamakan hal yang rohani, kita
akan dimampukan untuk menyikapi
hal-hal duniaw! secara tepat. Ketika
kita mengenal kebenaran Allah,
bersekutu erat dengan Dia, kita
akan mengetahui panggllan hidup
kita. Kita akan menggunakan berkat
Tuhan bukan hanya untuk diri
sendiri, tetapi juga untuk menolong
dan membangun kehidupan orang
lain. Hal inilah yang mendatangkan
sukacita dan damai sejahtera. Kita
menggunakan  kekayaan  untuk
memuliakan nama Tuhan dengan
melakukan hal-hal vyang berguna
untuk saling membangun.

Kekayaan hanyalah salah satu alat
Tuhan untuk melengkapi kebahagiaan
hidup. Namun, hidup kita tidak
bergantung pada kekayaan' itu,
melainkan bergantung pada Tuhan.
Kita perlu belajar mengutamakan hal-
hal yang rohani, seperti kebenaran,
damai sejahtera, dan sukacita oleh
Roh Kudus. --RTG/ sabda.org

Rabu, 31 Januari 2018

JANGAN MENGERASKAN HATI
Amsal 28:1-14

Berbahagialah arang yang
senantiasa takut akan TUHAN, tetapi
orang yong mengeraskan hatinya
akan jatuh ke dalam malapetaka.
(Amsal 28:14)

Lima anak muda mendaki gunung.
Setelah hampir tiga jam, mereka sadar
bahwa mereka salah jalan. Situasi rute
yang mereka tempuh tidak sesuai
dengan gambaran yang disebutkan
dalam panduan. “Kita kembali”,
mereka bersepakat, dan segera turun
ke base camp. “Beruntung kalian
menyadari kekeliruan kalian”, kata
petugas di sana. "Rute tadi menuju
area longsor yang belum stabil. Sangat
berbahaya.”

Boleh jadi, kita punya pengalaman
serupa: Beberapa saat setelah suatu
tindakan kita mulai, kita melihat tanda
bahwa tindakan kita keliru atau akan
keliru, dan kita segera "kembali ke base
camp”. Tetapi, orang bisa bersikap
lain. Meski tahu bahwa langkahnya
salah atau akan salah, orang tetap
melanjutkan langkahnya yang salah.
Orang tahu bahwa menyuap itu
salah. Namun tetap saja, orang
menyuap, Orang tahu ketidaksetiaan
menghancurkan keluarga, terutama
anak-anak. Namun tetap saja, orang
mempermainkan kesetiaan.

Mengeraskan hati adalah dengan
sadar mengabaikan semua tanda
yang dilihat dan dimengerti, dan
bersikukuh  melanjutkan  langkah
meski tahu langkah itu salah. Amsal
28:14 mengingatkan, mengeraskan
hati hanya akan menyeret kita kepada
malapetaka. Menyadari bahwa
sesuatu salah atau akan salah adalah
cara Tuhan untuk mengingatkan kita,
untuk menghindarkan kita dari hal-
hal buruk. Mengeraskan hati terhadap
kesadaran itu, dan bersikukuh untuk
berjalan pada arah yang kita tahu kita
salah, adalah mencelakakan diri, dan
merendahkan kebaikan Tuhan. Saya
kira, kita tidak menginginkan itu. --EE/
sabda.org



(Januari - Februari 2018

Kamis, 1 Februari 2018

RESPONS TERHADAP HAL BURUK
Hobakulk 3:17-19

Namun aku akan bersorak-sorak di
dalam TUHAN, beria-ria di daloam
Allah yang menyelamatkan aku.
(Habakuk 3:18)

Seorang pengusaha kristiani ditanya
mengenal apa yang dirasakannya
ketika sempat mengalami kerugian
hingga ratusan juta, sehingga ia harus
menjual rumah dan mobilnya. “Saya
tidak sedang merugi atau bangkrut.
Saya menganggap uang yang terpakai
itu-termasuk  rumah dan mobil-
sebagai biaya pembelajaran bagi usaha
yvang sedang saya rintis” Pengusaha
tersebut tidak sekadar berpikir dan
bersikap positif. la sedang memandang
“keburukan” vyang sedang dialami
dengan perspektif sebagai pengikut
Kristus.

Alkitab tidak pernah menyebutkan
bahwa kehidupan umat Allah akan
senantiasa berlangsung dengan aman,
nyaman, dan tanpa masalah. Ada
kalanya Allah mengizinkan sesuatu
yang buruk terjadi dan Dia ingin
melihat respons kita terhadap hal
tersebut, Nabi Habakuk mengajarkan
seruan doa yang menarik ketika
kondisi tak mengenakkan dialami
oleh umat Allah: Sekalipun pohon
ara tidak berbunga, pohon anggur
tidak berbuah, hasil pohon zaitun
mengecewakan, sekalipun ladang-
ladang tidak menghasilkan bahan
makanan, kambing domba terhalau
dari kurungan, dan tidak ada lembu
sapi dalam kandang (ay. 17). Kondisi
yang direspons dengan ungkapan
syukur, pujian, dan sorak-sorai kepada
Allah yang menjadi kekuatan dan
penyelamat umat-Nya,

Karya Tuhan tak hanya dapat kita
rasakan ketika keadaan serba baik.
Ketika kita berada dalam kondisi sulit,
tetapi kita mampu bersyukur karena
meyakini bahwa Allah tak pernah
meninggalkan kita, itu pun merupakan
karya Allah! Nyanyian yang Habakuk
lantunkan, dapat menginspirasi kita
untuk melakukan hal yang sama,
terutama pada masa-masa sulit,
Maukah Anda melakukannya? --GHIJ
sabda.org

Jumat, 2 Februari 2018

BERTUMBUH DALAM PERSEKUTUAN
Kisah Para Rasul 2:41-47

Sebab komu tahu bahwa dalam
persekutuan dengan Tuhan jerih
payahmu tidak sia-sia. (1 Kerintus
15:58b)

Saat tiba di tempat pelayanan baru,
beberapa saudara seiman yang
tergabung dalam persekutuan di
tempat kerja kami mengunjungi saya.
Selain datang untuk menyapa dan
memberikan ucapan selamat datang,
mereka berdoa dan mengajak saya
bergabung. Walau telah cukup lama
terlibat dalam dunia pelayanan,
kunjungan ini mendatangkan
kehangatan dan semangat untuk
kembali bertumbuh dalam
persekutuan di tempat yang baru.

Jemaat mula-mula tak hanya bertekun
dalam berita keselamatan vyang
disebarkan oleh rasul-rasul, namun
juga dalam persekutuan sebagai
sesama orang percaya (ay. 42). Saat
mereka memilih untuk bersekutu,
segala keakuan dan mementingkan
diri sendiri pun seolah sirna. Milik
pribadi menjadi milik bersama (ay. 44),
selalu berbagi (ay. 45), riang gembira
dan hidup dengan ketulusan (ay.
46). Persekutuan mereka tak hanya
berdampak bagi mereka, namun juga
bagi orang luar yang menyaksikan.

Koinonia dalam Perjanjian Baru selain
diterjemahkan sebagai “persekutuan”
juga diterjemahkan dengan kata-
kata, “kontribusi, * “berbagi, “ dan
“partisipasi.” Masih banyak orang yang
enggan bergabung dan melibatkan diri
secara aktif melalui persekutuan yang
ada di sekitarnya. Ada yang karena
merasa tak punya banyak waktu,
ada yang karena enggan berbagi, tak
mau repot dan sebagainya. Kiranya
kita menyadari bahwa kehadiran kita
dalam persekutuan memungkinkan
kita menjadi bagian dalam pekerjaan
Tuhan dan melakukan sesuatu bagi-
Nya. Kita tak hanya melakukan sesuatu
secara bersama namun terlebih untuk
melakukan kehendak Tuhan bersama-
sama. --YES sabda.org

Sabtu, 3 Februari 2018

LAHIR DAN BATIN
Gaolatio 6:11-18

Sebab bersunat atau tidak bersunat
tidak ada artinya, tetapi menjadi
ciptagn baru, ituloh yang ado
artinya. (Galatia 6:15)

Kekristenan mengenal banyak simbol
lahiriah. Perhiasan berbentuk salib;
hiasan dinding bertuliskan kutipan
ayat; ornamen Natal. Kita mengutip
ayat Alkitab saat berbincang atau
mengucapkan “Puji Tuhan”. Gereja
menyelenggarakan sakramen baptis
dan perjamuan kudus, memakai lilin,
daun palem, dan sebagainya. Semua
itu dapat mendukung kita dalam
memaknai karya penebusan Kristus.

Namun, tidak sedikit crang vyang
menekankan penggunaan  simbol
secara berlebihan. Orang Kristen
Yahudi memaksa jemaat di Galatia
disunat, seolah-olah keselamatan
dalam Kristus belum lengkap, Mereka
menganggap pertambahan  orang
yang disunat sebagai pencapaian
tersendiri. Sunat juga dipakai untuk
menghindari penganiayaan. Mereka
memilih menganut doktrin yang keliru
daripada dianiaya karena mengikuti
Kristus.

Paulus memiliki tanda lahiriah: disunat
pada hari kedelapan, berasal dari
bangsa Israel, dari suku Benyamin,
orang lbrani asli, seorang Farisi, tak
bercacat dalam menaati Taurat (bdk,
Flp. 3:5-6). Namun, ia tidak bermegah
atas semuanya itu. la bermegah
karena pengenalan akan Kristus dan
memilih menderita karena melayani.

Mengedepankan  simbol  lahiriah
menjadikan kehidupan rohani kita
tampak saleh di luar, tetapi keropos di
dalam. Iman yang keropos membuat
orang mudah menyangkal Tuhan,
semudah mereka menyembunyikan
kalung salib dari pandangan orang
lain. Karepa itu, kehidupan yang
menghasilkan buah kebaikan sebagai
wujud iman lebih bermakna daripada
sekadar tanda lahiriah. Iman seperti
apa yang kita hidupi? —~EBL sabda.org
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(Berita Jemaat

PERPULUHAN
Dr Hadi Santoso Ak Msi SW-174/02 Ferdiarto
Yamin Utomo PD Santa Maria Joyo Pu
My Sushi lbu MM Yunita Widjanarko
Honggo Wijaya Liem Tjwan Sing lbu T
Ibu Heri Sugianto Robby Limantono HT
Ibu Oentong Yulia BJ
Ibu Liang Ming Tjen Yeremia Hardjana Bl
lbu Hwa Qei Edwin US F.dc
Depot Anugrah Yessy VC DMAP
LA 4109 Lia Agustina YPI-TN
NN (6)
UCAPAN SYUKUR
Lanny Sutiyono (HUT) (2) | Ibu Tjoa Boen Liang (Diberkati) | Ilbu Anna S | Johan
PGS (Dpt Tender) | Josua Abraham (Dpt Berkat) | NN
TUTUP TAHUN : NN (2)
NATAL : lbu Anna S

PERSEMBAHAN KASIH
HAMBA TUHAN PEDESAAN: Ibu Tjoa Boen Liang, NN
PANTI ASUHAN : Ibu Tjoa Boen Liang

PERSEMBAHAN
“Barang siapa menabur dengan mencucurkan air mata, pasti menuai dengan sorak-sorai”, Mazmur 126:5

Apabila anda telah memberi persembahan namun nama anda belum tercantum, dapat 5M5 ke 0838 5650 7773

dari halaman 1

I Samuel 25:23-24 Menulis bahwa Abigail turun dari keledainya, sujud menyembah sampai

ke tanah. Ini yang dinamakan: KERENDAHAN HATI. Sebenarnya, banyak masalah yang bisa
diselesaikan dengan kerendahan hati. Amsal 22:4 mengajarkan 3K yang akan kita dapat jika kita
rendah hati: Kekayaan, Kehormatan dan Kehidupan. Yesus yang begitu perkasa saja, Rendah

hati. Kita harus belajar untuk rendah hati seperti Abigail, kita pasti akan menerima kasih karunia
dari Tuhan kita.



29 Januar -4 Februari 2018)

(Jadwal Pelayanan

WL & Smger Doa & Kolektan
KAUM BAPAK Br Yappy Br Sand D: Pdt Fatony Pranato
Kamis 19.00 S: Br Agus, Br Rahmat y KL: TEAM
UMUM | Zr Kien Br/Zr Yohanes D: Zr Andreas
Minggu 06.00 | S: GABRIEL Br{Zr Budi Andreas KL: DEBORA
UMUM Il Zr Pahala Br{Zr Eko i D: Br David
Minggu 17.00 | S: Br/Zr Andreas, Br/Zr Yappy | Zr Rai KL: RUTH
A=Al ¥ bt BRI i A1 o LT indbt
Zr Novi Zr Bandrio D: Zr Sandhu
Selasa 18.30 | S: TEAM Br Natanael KL: TEAM
Doa Puasa Zr Bandrio y D: Zr Yohana
Jumat 10.00 | S:Zr Etty, Zr Swat KL: TEAM
Doa Malam TEAM Br/Zr Junaedi KL: Zr Junaedi, Zr WHO
Jumat 19.00 BrfZr Go In Zr Siaw Ling, Zr Maryono
UMUM | ] D Br Sonny S:
Sabtu 18.30 Zr Andreas M Br/Zr Yappi KL: TEAM
UMUM I Zr Etty Br/Zr Andreas G D Zr Emmy
Minggu 06.00 | S: GALATIA 1 Zr Bandrio KL: EFESUS 1
UMUM Il | BrwHO E:ﬁ: i”"::gf; o D: Br Hadi
Minggu 08.00 | S: SYALOM g T KL: ELISABETH
Br/Zr Hermanto
UMuUmM Iv Zr Suzanna R Br/Zr Yongki D: Br Etty
Minggu 10.00 | S: DORKAS Br/Zr Masiangi Teguh KL: TEAM
ie Ki
UMUM V Zr Susanna ::‘E;;::m e D: Zr Rutty W
Mi 6. : MARIA KL: MARIA
inggu 16.00 | S: M 1 2r Aprilda L: MARIA 1
UMUMVI | Zr Novi g‘;" i;:::;g D: Zr Esther
5 : ELISABET : ELISABET!
Minggu 18.00 | S:ELIS H BrfZr Eddy Soetopo KL: ELISABETH

- N\ A\
KUBU DOA PENGUMUMAN
Senin, 29 Januari 2018, pk 18.30 Doa Malam, 2 Februari 2018
Bp Ibu Mardi Syafiran, JI Sutorejo Selatan Pdt Fatoni Pranata
\s 7\ _/




JADWAL IBADAH
Sutorejo Utara X/ 33-35
Sabtu  18.30 Ibadah Raya |
Minggu 06.00 Ibadah Raya I
08.00 Ibadah Raya Il
Sekolah Minggu |
10.00 Ibadah Raya IV
Sekolah Minggu |
16.00 Ibadah Raya V
Sekolah Minggu Il
18.00 Ibadah Raya VI

*5ekolah Minggu di ruang sebaguna
Senin-Sabtu 04.30 Doa Pagi
(Ruang Serbaguna)
10.00 PD Santa Maria
(Ruang Serbaguna)
18.30 Pendalam Alkitab
Rabu 19.00 Ibadah Youth
(Ruang Serbaguna)
Kamis 17.00 Ibadah Kaum Wanita
Jumat  10.00 Doa Puasa
19.00 Doa Malam
Sabtu  16.00 Remaja Abedsam

Babatan Pantai VIi/ 19
Minggu 06.00 Ibadah Raya |

Selasa

06.00 Sekolah Minggu

17.00 Ibadah Raya Il
Rabu  17.00 Kaum Wanita
Kamis 19.00 Kaum Bapak

Kubu DOA
Setiap hari Senin, pk. 19.00.
Tempat dapat dilihat di halaman dalam warta

PERSEMBAHAN

Dapat disalurkan melalui rekening BCA
a/n Elija Tikno Gunawan

acc 388 046 6266

Sekretariat Gereja:
JI. Sutorejo Utara X/ 33-35, Surabaya
Tel::031-593°9921

6 LANGKAH KESELAMATAN
1. MENYADARI - Roma 3;23, Lukas 18:13
2. BERTOBAT - Lukas 13:3, Kis. 3:19
3. MENGAKUI - 1Yoh. 1:9, Roma 10:9

Anda Ingin Baptisan air, Penyerahan anak,
Pemberkatan nikah, & Pelayanan dukacita?
Ambil formulirnya di :

* Bagian INFORMASI
* Pastori/Sekretariat

- Baptisan air diadakan setiap
Minggu ke-2 setiap bulan.

- Penyerahan anak diadakan setiap
Minggu ke-1 setiap bulan.

- Pengembalian formulir Baptisan dan
penyerahan anak paling lambat 1 minggu
sebelumnya, supaya dapat dilayani dengan
baik.

- Pengembalian formulir pernikahan 3 bulan
sebelum pemberkatan nikah.

Pelayanan Konseling/ Doa

Bagi jemaat yang membutuhkan pelayanan
konseling/ doa dapat menghubungi:
08123259285 - 081330413564

Ev. Ishak G.,STh.- 087854414777

PELAYANAN DOA

Bagi jemaat yang membutuhkan “PELAYANAN
DOA" bagi keluarga yang sakit dapat
menghubungi 081 5151 93918 melalui SMS
dengan format:

Nama yg perlu didoakan / tempat orang yg
didoakan berada / no. telp yg bisa dihubungi /
nama saudara

PELAYANAN PENGHIBURAN

Bagi Jemaat yang membutuhkan atau
mengetahui ada saudara seiman yg meninggal
dunia dan membutuhkan pelayanan
penghiburan dan pemakaman dapat
menghubungi 081 5151 93918 via SMS,
dengan Format:

Nama yg meninggal / tempat persemayaman /
no.telepon yg bisa dihubungi / nama saudara

Bila masih belum dijenguk/didoakan oleh tim GBT
Mawar Saron, harap anda memastikan dengan
cara mengirim ulang SMS.

4. MENINGGALKAN - Yesaya 55:7
5. PERCAYA - Yohanes 3:16, Markus 16:16
6. MENERIMA - Yohanes 1:11-12

Mengapa Anda tidak mengambil keputusan kekal itu sekarang juga?
“Tuhan Yesus, aku percaya Engkau mati untuk dosaku dan aku minta pengampunanMu. Aku menerima Engkau sekarang
sebagai Juru Selamatku secara pribadi dan mengundangMu untuk mengatur kehidupanku mulai hari ini sampai selamanya.

Dalam nama Tuhan Yesus, Amin.

Www.mawarsaron.com




